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Abstract

The use of accurate information technology in the form of an expert system to improve service is
urgently needed in the paint industry. As we all know, paint serves to provide protection and
beautify. Paint has various types, so choosing the right type of paint will give maximum results.
The purpose of this research is to implement an expert system for selecting the Jotun Paint Type
for the outer walls of the house. The expert system method for solving wall paint selection
problems is the Certainty Factor method, which uses 11 house conditions that provide 6 Jotun
paint-type solutions for the outer walls of the house. The results of this study are an expert system
for selecting Jotun paint types with an accuracy rate of 100%. These results were obtained
through testing using ten rules, and all the rules gave the appropriate results.

Keywords: Selection of Cats; Certainty Factor; Expert system

Abstrak

Penggunaan teknologi informasi yang akurat dalam bentuk sistem pakar untuk peningkatan
pelayanan sangat dibutuhkan dalam industri cat. Seperti yang kita tahu bersama, cat berfungsi
untuk memberikan perlindungan, dan memperindah. Cat memiliki berbagai macam jenis,
sehingga pemilihan jenis cat yang tepat akan memberikan hasil yang lebih maksimal. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan sistem pakar untuk pemilihan Jenis Cat Jotun
untuk tembok luar rumah. Metode sistem pakar untuk menyelesaikan permasalahan pemilihan
cat tembok adalah metode Certainty Factor, yang menggunakan 11 Kondisi rumah yang
memberikan 6 solusi jenis cat Jotun untuk tembok luar rumah. Hasil dari penelitian ini adalah
sebuah sistem pakar pemilihan jenis cat Jotun dengan tingkat keakuratan sebesar 100%. Hasil
tersebut diperoleh melalui pengujian dengan menggunakan sepuluh aturan, dan keseluruhan
aturan memberikan hasil yang sesuai.

Kata kunci: Pemilihan Cat; Certainty Factor; Sistem Pakar

1. Pendahuluan

Cat merupakan produk yang digunakan untuk melindungi dan memberikan warna pada
objek atau permukaan dengan menerapkan lapisan berpigmen. Fungsinya meliputi perlindungan,
perindahan, dan peningkatan nilai suatu barang. Terdapat beragam jenis cat tembok yang
digunakan saat ini, seperti cat tembok iterior dan eksterior [1]. Tembok luar rumah memainkan
peran penting dalam melindungi bangunan dari berbagai faktor lingkungan eksternal, termasuk
cuaca, polusi, dan kerusakan fisik. Selain fungsi protektifnya, cat juga berkontribusi secara
signifikan dalam meningkatkan estetika bangunan, menciptakan tampilan visual yang menarik
dan menambah nilai estetika keseluruhan. Cat tembok Jotun, khususnya eksterior memiliki
beberapa jenis meliputi Colour Extreme, Ultra Clean, Flex, Antifade, Tough Shild, dan Tough
Shild Max [2].

Memanfaatkan teknologi informasi yang handal dalam bentuk sistem pakar untuk
peningkatan pelayanan sangat dibutuhkan dalam industri cat. Sistem pakar sendiri merupakan
sistem berbasis komputer yang digunakan untuk menyeleasaikan masalah sebagaimana yang
dipikirkan oleh pakar [3]. Sistem pakar adalah salah satu cabang kecerdasan buatan yang
menggunakan pengetahuan-pengetahuan khusus yang dimiliki oleh seorang ahli untuk
menyelesaikan masalah tertentu [4]. Sistem pakar yang baik dirancang agar dapat
menyelesaikan permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari para pakar. Seorang pakar
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adalah seseorang yang ahli dalam suatu bidang pengetahuan tertentu [5]. Demikian halnya
dengan permasalahan pemilihan cat dinding pada toko Jotun Sinar Lestari dimana kurangnya
tenaga ahli dalam pemilihan jenis cat sehingga mempersulit pelanggan yang hendak melakukan
konsultasi terkait jenis cat Jotun yang tepat untuk eksterior tembok luar rumah mereka, sesuai
dengan kondisi lingkungan yang ada. Dengan kurangnya tenaga ahli dalam bidang ini, pelanggan
tidak mendapatkan pelayanan konsultasi yang optimal, sehingga mereka mungkin mengalami
kesulitan dalam memilih jenis cat yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka.

Untuk mengatasi permasalahan dengan sistem pakar, terdapat beberapa metode yang
dapat digunakan diantaranya adalah metode Forward Chaining seperti yang digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan pada penelitian [6], [7]. Metode lainnya yaitu Backward Chaining
pada penelitian [8], dan metode Breadth First Search (BFS) pada penelitian [9]. Sedangkan untuk
mengatasi permasalahan ini pemilihan Jenis Cat Jotun untuk Tembok Luar Rumah menggunakan
metode Certainty Factor.

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode Certainty Factor pada
pemilihan jenis Cat Jotun untuk Tembok Luar Rumah, yang dapat menggantikan tenaga ahli
dalam pemilihan jenis cat.

2. Tinjauan Pustaka

Untuk menunjang penelitian ini maka dibutuhkan penelitian-penelitian terdahulu yang
telah dilakukan sebelumnya. Berikut ini adalah beberapa penelitian sejenis yang telah dilakukan
antara lain:

Penelitian dengan judul Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Cat Menggunakan
Simple Additive Weighting Dan Weighted Product, oleh Elko Prayoga, Istiadi, dan Gigih
Priyandoko tahun 2021, betujuan untuk mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan
untuk pemilihat cat. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Simple Additive Weighting
(SAW) dan Weighted Product (WP), dengan menggunakan empat kriteria yaitu daya sebar,
harga, ketahanan dan fitur. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah system SPK untuk pemilihan
Cat barbasis android. Dari hasil pehitungan dengan metode Simple Additive Weighting (SAW)
didapatkan akurasi sebesar 95.38% dan metode Weighted Product (WP) didapatkan akurasi
sebesar 96.92% [10].

Penelitain kedua dengan judul Analisis Metode Profile Matching Pada Rekomendasi Cat
Dinding Rumah Berdasarkan Konsumen, oleh Sekar Rizkya Rani, dkk, pada tahun 2018. Adapun
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk dapat merekomendasikan merk cat dinding yang sesuai
dengan menggunakan metode Profile Matching. Metode yang digunakan pada penelitian tersebut
ini adalah metode Profile Matching dengan enam kriteria dan delapan belas subkriteria. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan sebuah perhitungan profile matching dengan hasil yaitu merek cat
Nippont Paint memperoleh rengking 1 dan merk Deluxe memperoleh ranking 2 [11].

Penelitain ketiga dengan judul Penggunaan Sistem Penunjang Keputusan untuk
Menentukan Genteng Terbaik Dengan Menggunakan Metode AHP pada Desa Kalirejo, oleh
Retno Widodo dan Ahamad Khumaidi pada tahun 2017. Adapun tujuan dari penelitain ini yaitu
untuk membangun sebuah sistem penentuan Genteng terbaik di Desa Kalirejod dengan
mengimplemetasikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK). Metode yang digunakan pada
peneltian ini adalah Analitical Hierarchy Proccess (AHP) dengan menerapkan 5 kriteria yaitu
kuning gading, kepresisian, Kuar, Kerapihan dan tidak retak. Hasil dari penelitian ini adalah
sebuah system penelihan genteng terbaik berbasis web [12].

Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu; pada penelitian pertama menggunakan metode SPK yaitu Simple Additive Weighting
(SAW) dan Weighted Product (WP), sedangkan penelitian ini menggunakan Sistem Pakar
dengan metode Certainty Factor (CF); untuk penelitian kedua masih dengan Sistem Pendukung
keputusan, akan tetapi metode yang digunakan adalah Profile Matching. Dan untuk penelitian
ketiga sama dengan penelitian sebelumnya yaitu menggunakan sistem pendukung keputusan
dengan menggunakan metode Analitical Hierarchy Proccess (AHP)

3. Metodologi
3.1. Tahapan Penelitian

Metode pengembangan sistem yang digunakan penelitian ini adalah menggunakan
model Prototype. Model Prototype merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan informasi
tertentu mengenai kebutuhan-kebutuhan informasi pengguna secara cepat [13]. Menurut
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Pressman dalam [14], metode ini merupakan sebuah metode pengembangan software yang
banyak digunakan pengembang agar dapat saling berinteraksi dengan user selama proses
pembuatan system. Berikut merupakan gambar dari model Prototype seperti yang terlihat pada
gambar 1 berikut:

Quick plan
Communication \
\ Modelin
Quick design
Deployment
ge,;l::é ck Construction
of

proiotype

Gambar 1. Model Prototype

1. Communication
Pengembang melakukan pertemuan dengan para stakeholder untuk menentukan kebutuhan
perangkat lunak yang saat itu diketahui dan untuk menggambarkan area-area dimana definisi
lebih jauh untuk iterasi selanjutnya.

2. Quick Plan
Iterasi pembuatan prototype dilakukan secara cepat kemudian dilakukan pemodelan dalam
bentuk rancangan cepat dengan memberikan solusi atas identifikasi awal.

3. Modeling Quick Design
Memodelkan perencanaan dengan beberapa model terstruktur yaitu Diagram Konteks,
diagram overview dan Entity Relationship Diagram (ERD)

4. Construction of Prototype
Rancangan cepat merupakan dasar untuk memulai konstruksi pembuatan prototype
berdasarkan pada representasi aspek-aspek perangkat lunak yang akan terlihat oleh para
end user (misalnya rancangan antar muka pengguna atau format tampilan)

5. Deployment Delivery & Feedback
Pada tahapan ini, program yang telah dibuat dilakukan pengujian untuk menguji
fungsionalitas dari sistem yang dibuat. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pengujian
black box yang befokus pada fungsionalitas sistem.

3.2. Certainty Factor
Certainty Factor adalah cara menggabungkan kepercayaan (belief) dan
ketidakpercayaan (unbelief) dalam satu angka. Certainty Factor ini diajukan untuk
mengakomodasi ketidakpastian pemikiran seorang ahli yang sering menganalisis informasi
dengan ekspresi seperti: mungkin, kemungkinan besar, hampir pasti, dan lain-lain [15]. Certainty
Factor menunjukkan ukuran kepastian tentang suatu fakta atau aturan sebagai berikut.
CF[H,E] = MB[H,E] — MD[H, E]

Keterangan:
CF[H,E] = adalah Certainty Factor dalam hipotesis H yang dipengaruhi oleh fakta (gejala)
E.
MB[H,E]= adalah Meansure of believe, merupakan nilai kenaikan dari kepercayaan
hipotesis H dipengaruhi oleh fakta E.
MDI[H, E]= adalah Meansure of Disbelieve, merupakan nilai kenaikan dari ketidakpercayaan
hipotesis H dipengaruhi oleh fakta E.
adalah Hipotesa (dugaan sementara).
Evidience.

H
E

Secara umum, aturan direpresentasikan dalam bentuk berikut [16]:
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1. Aturan dengan evidence E tunggal dan hipotesis H tunggal ditunjukkan pada persamaan
berikut:
CF(H,E) = CF(E) x CF(Rule)
Dimana:
nilai CF(Rule) ditentukan oleh pakar, sedangkan nilai CF(E) ditentukan oleh pengguna saat
melakukan konsultasi

2. Aturan dengan evidence E ganda dan hipotesis H tunggal ditunjukkan pada persamaan
berikut:
IF E1 AND Ez ..... AND En  THEN H (CF Rule)
CF(H,E) = min[CF(E1), CF(E2),...., CF(En)] X CF(Rule)
IFE1OREz ..... OR En THEN H (CF Rule)
CF(H,E) = max[CF(E1), CF(E2),...., CF(En)] x CF(Rule)

3. Kombinasi dua aturan dengan evidence yang berbeda (E1 dan E2), tetapi hipotesis yang
sama ditunjukkan oleh Persamaan berikut:

IFEL1THENH Rule 1 CF (H,E1) = CF1 = C(E1) x CF (Rulel)
IFE2 THENH Rule 2 CF (H,E2) = CF2 = C(E2) x CF (Rule2)
CF, + CF,(1 — CF,) jika CF; > 0dan CF, >0
CF, + CF, .
CF(CF,,CF, = jika CF; < 0dan CF, <0

1— min [|CF,|, ICR]
CF, + CF,(1 + CF,) jika CF, < 0 dan CF, < 0

3.3. Analisa Data
Pemilihan jenis cat tembok luar rumah yang baik dan benar sangat bergantung terhadap
kondisi lingkungan luar rumah pembeli. Toko Jotun Sinar Lestari menyediakan beberapa jenis
cat yang berbeda-beda. Berikut ini merupakan data lingkungan rumah dan jenis cat yang tersedia
pada toko Jotun Sinar Lestari
Tabel 1. Kondisi lingkungan rumah

NO KODE KONDISI

1 K001 Tinggal dekat dengan laut

2 K002 Tinggal di pusat kota

3 K003 Tinggal dekat pasar tradisional
4 K004 Tinggal di pedesaan

5 K005 Tinggal dekat perusahaan batu dan pasir
6 K006 Tinggal di perumahan

7 K007 Tinggal di dataran tinggi

8 K008 Kurang dari 4 lantai

9 K009 Lebih dari 4 lantai

10 K010 Bangunan baru

11 KO011 Bangunan lama

12 K012 Plesteran Kasar

13 K013 Plesteran setengah halus

14 K014 Plesteran Halus

15 K015 Dinding lembap

16 KO16 Harga murah

17 K017 Harga menengah

18 K018 Harga mahal

Tabel 2. Jenis Cat

NO KODE JENIS CAT
1 Co01 Colour Extreme
2 C002 Ultra Clean
3 Co003 Flex
4 C004 Antifade
5 C005 Though Shild
6 C006 Though Shild Max
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Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2 maka berikut ini merupakan susunan basis pengtahuan
yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 3. Basis Pengetahuan

Kode Cat Jenis Cat Kode Kondisi MB MD CF
C0o01 Colour K007 1 0,2 0,8
Extreme K002 0,8 0,2 0,6

K010 1 0,2 0,8

K001 0,8 0,4 0,4

K014 0,6 0,4 0,2

K015 0,6 0,2 0,4

K018 1 0,2 0,8

C002 Ultra Clean K005 1 0,2 0,8
K009 0,8 0,2 0,6

K011 0,8 0,4 0,4

K006 0,6 0,2 0,4

K014 1 0,4 0,6

K018 0,8 0,2 0,6

C003 Flex K007 1 0,4 0,6
K011 0,8 0,2 0,6

K006 1 0,2 0,8

K013 0,6 0,2 0,4

K017 0,6 0,2 0,4

Co04 Antifade K007 0.8 0,4 0,4
K004 1 0,2 0,8

K003 0,6 0,2 0,4

K008 0,8 0,4 0,4

K012 0,6 0,2 0,4

K015 0,6 0,4 0,2

K017 0,8 0,2 0,6

C005 Tough Shield K001 1 0,2 0,8
K003 0,8 0,2 0,6

K009 0,8 0,2 0,6

K013 0,8 0,4 0,4

K014 0,6 0,4 0,2

K016 0,8 0,2 0,6

C006 Tough Shield K002 0,6 0,2 0,4
Max K008 1 0,4 0,6

K010 1 0,2 0,8

K004 0,8 0,4 0,4

K012 1 0,6 0,4

K015 0,8 0,4 0,4

K016 1 0,2 0,8

Untuk menghitung hasil dari analisis pemilihan cat dengan menggunakan metode
Certainty Factor, berikut merupakan data pilihan pelanggan:

Tabel 4. Nilai CFuser

Kode Kondisi CFuser Kode Cat
K002 1 C01,C06

K008 0.6 C04,C06

K007 0.6 C01,C03 dan C04
K011 0.6 C02,C03

K015 0.8 C01,C04 dan C06
K017 0.8 C03,C04

Penyelesaian:
Perhitungan Jenis Cat 1 (C01)
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CFCombine CF[H,E]=CF[H,E1] + CF[H,E2] x (1 - CF[H,E1]
=1+0,8x (1-1)
=1+0,8x0
=1+0
=1
Perhitungan Jenis Cat 2(C02) =0,24
CF[H,E]=CF[H] x CF[E]
=0,6 x 0,4
=0,24
Perhitungan Jenis Cat 3(C03) =0,968
CFCombinel CF[H,E]=CF[H,E1] + CF[H,E2] x (1 - CF[H,E1]
=0,6 + 0,6 x (1 - 0,6)
=0,6 +0,6x0,4
=0,6 + 0,24
CFCombinel =0,84
CFCombine2 CF[H,E]=CFCombinel + CF[H,E3] x (1 - CFCombinel)
=0,84+ 0,8 x (1-0,84)
=0,84 + 0,8 x 0,16
=0,84 + 0,128
=0,968
Perhitungan Jenis Cat 4(C04) =0,9936
CFCombinel CF[H,E]=CF[H,E1] + CF[H,E2] x (1 - CF[H,E1]
=0,6 +0,6 X (1-0,6)
=0,6 +0,6 x0,4
=0,6 + 0,24
CFCombinel =0,84
CFCombine2 CF[H,E]=CFCombinel + CF[H,E3] x (1 - CFCombinel)
=0,84 + 0,8 x (1-0,84)
=0,84 + 0,8 x 0,16
=0,84 + 0,128
CFCombine2 =0,968
CFCombine3 CF[H,E]=CFCombine2 + CF[H,E3] x (1 - CFCombine?2)
=0,968 + 0,8 x (1 - 0,968)
=0,968 + 0,8 x 0,032
=0,968 + 0,0256
=0,9936
Perhitungan Jenis Cat 5(C05) =1
CFCombinel CF[H,E]=CF[H,E1] + CF[H,E2] x (1 - CF[H,E1]
=1+0,6 x (1-1)
=1+0,6x0
=1+0
CFCombinel =1
CFCombine2 CF[H,E]=CFCombinel + CF[H,E3] x (1 - CFCombinel)
=1+0,8x(1-1)
=1+0,8x0
=1+0
=1

Sehingga diperoleh nilai seperti pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Akhir perhitungan pemilihan Cat

Jenis Cat Nilai CF
c01 1
c06 1
c04 0.9936
c03 0.968
c02 0.24
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4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Perancangan
1) Diagram Konteks

“Basis Rengetanuaey - —
nonds » ™~ I8¢ hOrSI
\
Joows Cat > / \
,'/ . o |
| Sktem Famiben fans Cat | )
Admin | Jofun unfuk tembok luar "' Horsutay
\ uman |
- T \ /
-~ toralory KirauRan N\ /
Ao Cat——3 7 4
oy Koo - s
|
23 DA parnetatu s

Gambar 2. Diagram Konteks

Berdasarkan model diagram konteks pada gambar 2 menunjukkan bahwa sistem ini
memiliki 2 entitas yaitu admin dan konsumen, dimana admin dapat mengelolah data seperti jenis
cat, kondisi dan basis pengetahuan. Sedangkan konsumen dapat melakukan konsultasi melalui
sistem.

2) Diagram Overview

Jika Diagram konteks menggambarkan keseluruhan sistem secara umum, maka untuk
melihat detail dari sistem tersebut dapat digambarkan dengan menggunakan diagram overview
atau sering juga disebut dengan DFD level 1. Berikut merupakan gambar diagram overview pada
penelitain ini.

Informansi Jenis C Al

Data Jenis Cat

Olah o _L
Admin Data Jenis Cat Janis C R Data Jenis Cal » Jenis_cat

Y
Informas! Kondisi- Data Kondisl
oAl Data Kondisi———»  Kondisl  —|-
—————————0ata Kondaws Kondis| - AL o\ it LI D

1 Data Kondisi.
Data Jenis Cat

Informasi basis pengelahuan

Olah 2
Basis Data Basis Pengetahuan—» Kondis|
engatahua

- Data Basis Pengetahua

Datd basis Pengetahuan

History Kor itas Data Gejala

Qlah
" ) Kon nll l
asll N’""u"‘“—<b\on.ulln Data r\unlulum—F 0 S db
Data '\ﬂnl\l"ﬁl

Gambar 3. Diagram Overview

3) Entity Relationship Diagram (ERD)
lzs\xncmn(zss)
Username LONGTEXT
Password LONGTEXT

7!’2):\60(."11;-51
1IN (11) Kondis
Gojalald INTEI) (B | — — + [
CF DOUBLE o IKadn LONGTEXT
Solaild INT11) (FI) NITBLIPRRIENT,
4 T IKatorangan LONGTEXT
Tl | |
| g 1
" | ' (: |
! .-
o i) B |
Jonks_Cat Kornm ol tas)
10 1T (11) 1e INT (1)
Nama LONGTEXT Galalald INT(11) (Fi<)
Kode VARCHAR(48) IR e INTC 1)

Gambar 4. Entity Relationship Diagram
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ERD merupakan dasain yang menggambarkan hubungan antara data dan sistem basis
data. Selain itu ERD juga menggambarkan hubungan relasi antara data yang telihat dalam
sistem. Pada gambar 4 menunjukkan bahwa sistem ini menggunakan 4 entitas data yaitu
jenis_cat, kondisi, pengetahuan, konsultasi dan user.

4.2. Implementasi
1) Halaman Login
Agar admin dapat mengakses halaman admin, sebelumnya admin harus login melalui
halaman login seperti yang terlihat pada gambar 5 berikut.

Gambar 5. Halaman Login Admin

2) Halaman Utama Admin

5B e Dashboard
e F h» Sl
Q. @ (1]

@ - i————e O ——a—
[ R .

oo e
e
o R —

Gambar 6. Halaman Utama Admin
Setelah admin login melalui halaman login, admin akan diarahkan pada halaman
utama. Halaman utama berisi informasi seperti total jenis cat, Total kondisi, total aturan
atau basis pengetahuan, dan total Riwayat konsultasi.

3) Halaman Kondisi Rumah
Pada halaman admin terdapat menu kondisi rumah, dimana halaman ini berisi tentang
informasi mengenai data-data kondisi rumah. Selain itu pada halaman ini terdapat tombol
yang dapat digunakan untuk menambah kondisi rumah. Halaman rumah dapat dilihat pada
gambar 7 berikut.

Kooz Ningae of pusct sona

B e Kondisi Rumah

ooe ==

« b i ashe Kuwsaboml Burvemts  borerrms W omvebei Bu rredy A
B smn— ' ool T bt dheraggom Mk

m

Koo TNQQT Skt puanr o mecen)
<008 1wt O pesdeeoor

«nos ol di peeumcon

eooo0Q

reeny
" «0om Tzl ) b on by
o P e——— gl 1 ety on Ui

Gambar 7. Halaman Tambah Kondisi
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4) Halaman Jenis Cat
Halaman jenis cat merupakan halaman yang digunakan oleh admin untuk mengolah data
jenis cat, baik melihat daftar jenis cat, menambah, mengubah, dan menghapus, seperti yang
terlihat pada gambar 8 berikut ini.

B durdn Gt g PR uiee bt

BN e Jenis Cat
v o=
“ i “ cow Jens Cot Mo iy Cot *
20 —ebemen Cormnur Exb - s |
coe U Cheen o
B - s - o
04 AnTEoa [+ ]
e Tougn [ ]
S —— L] ceoo Tough Srka Mo [ ]

Gambar 8. Halaman Jenis Cat

5) Halaman Basis pengetahuan

Halaman basis pengetahuan merupakan halaman yang digunakan untuk mengelolah
data basis pengetahuan sama halnya dengan halaman sebelumnya yang terdapat proses
tambah, ubah dan hapus, halaman ini juga memiliki fungsional yang sama. Halaman ini dapat
dilihat pada gambar 9 berikut ini.
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Gambar 9. Halaman Basis Pengetahuan

6) Halaman Utama Pelanggan
Berbeda dengan halaman-halaman sebelumnya yang digunakan oleh admin untuk
mengelolah data master, halaman ini dikhususnya untuk pengguna dalam hal ini adalah
pelanggan. Halaman ini merupakan halaman utama yang berisi mengenai informasi singkat
tentang cat Jotun, selain itu terdapat tombol Mulai konsultasi yang nantinya akan digunakan
untuk konsultasi mengenai jenis cat.
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Gambar 10. Halaman Utama Pelanggan
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7) Halaman Hasil Konsultasi
Halaman hasil konsultasi merupakan halaman yang memberikan informasi mengenai jenis
cat apa yang direkomendasikan sesuai dengan kondisi-kondisi yang telah pilih oleh
pelanggan. Halaman ini dapat dilihat pada gambar 11 berikut ini.
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Gambar 11. Halaman Hasil Konsultasi

8) Halaman Riwayat Konsultasi

Untuk Riwayat konsultasi, hanya dapat dilihat oleh admin melalui halaman admin. Halaman
ini. Halaman ini berisi seluruh daftar konsultasi yang telah dilakukan oleh konsumen
sebelumnya. Tampilan untuk halaman ini dapat dilihat pada gambar 12 berikut ini.
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Gambar 12. Halaman Riwayat Konsultasi

4.3. Pembahasan

Pengujian sistem dilakukan dengan 10 kasus yang dibandingan dengan pandangan ahli

(karyawan toko Jotun Sinar Lestari). Berikut merupakan hasil perbandigan dari hasil output sistem
dan pandangan ahli.
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Tabel 6. Perbandingan hasil sistem dengan pandangan pakar

No Kondisi Pendangan Jenis Cat Nillai Ket
Pakar CF

1 K001, K008, K010, K014, CO001 (Colour C001 (Colour 99,36% Valid
K018 Extreme) Extreme)

2 K003, K002, K008, K011, CO006 (Tough C006 (Tough 100% Valid
K013, K015, K016 Shield Max) Shield Max)

3 K007, KOO8, K011, K013, CO004 (Antifade)  C004 (Antifade) 99,68%  Valid
K015, K017

4 K003, K006, K007, K009, CO001 (Colour C001 (Colour 99,20%  Valid
K010, K014, K017 Extreme) Extreme)

5 K004, K006, K007, K008, CO003 (Flex) C003 (Flex) 99,20%  Valid
K011, K014, K018

6 K001, K002, K009, K011, CO001 (Colour C001 (Colour 96,80% Valid
K014, K015, K017 Extreme) Extreme)

7 K001, K004, K005, K008, C006 (Tough C006 (Tough 99,68%  Valid
K011, K013, K015, K016 Shield Max) Shield Max)

8 K004, K005, K008, K011, CO006 (Tough C006 (Tough 99,94%  Valid
K012, K015, K016 Shield Max) Shield Max)

9 K003, K005,K008, K011, C003 (Flex) C003 (Flex) 96,80% Valid
K013, K017

10 K003, K005, K006, K008, C003 (Flex) C003 (Flex) 95,20% Valid

K011, K014, K016

Berdasarkan hasil pada table 6, menunjukkan bahwa seluruh kasus memberoleh hasil
yang sama antara output sistem yang menggunakan sistem pakar metode Certainty Factor
dengan pandangan ahli. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat keyakinan sistem yang
dibandingkan dengan pandangan pakar adalah 100% [17].

5. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada poin sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa hasil uji coba dari sistem pakar pemilihan kenis Cat Jotun untuk tombok luar
rumah dengan menggunakan sebelas kondisi menunjukan tingkat keakuratan 100% Sehingga
sistem telah dapat diimplementasikan pada toko Jotun Sinar Lestari, agar dapat mengurangi
ketergantungan terhadap pakar.
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